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Abstract  

The construction industry is one of the sectors with a high risk of work accident. This requires the 

implementation of a more effective and integrated safety system. The development of digital technology in 

the construction industry has encouraged the implementation of Building Information Modeling (BIM) 8D 

as an approach to support digital-based construction safety. This study aims to analyze the role and 

challenges of implementing Building Information Modeling (BIM) 8D in construction safety in Indonesia. 

The research method used is a qualitative descriptive method with a literature study approach through the 

collection of journals, books, proceedings, and scientific articles related to BIM implementation and 

construction safety. The results show that BIM 8D plays an important role in supporting hazard 

identification, work risk virtualization, safety simulation, and monitoring of risk control in a more effective 

and integrated manner. However, the implementation of BIM 8D in Indonesia still faces several challenges, 

such cost, limited human resources, low understanding of BIM technology, high implementation costs, 

limited technological infrastructure, and the lack of optimal regulations and support for BIM 

implementation in the construction industry. Therefore, efforts are needed to improve human resource 

competencies, develop regulations, provide BIM training, and strengthen technological infrastructure to 

support the implementation of BIM 8D in Indonesia. 

Keywords: construction safety, building information modeling 8d, construction safety management, digital 

transformation 

 

Abstrak 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor pekerjaan yang memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja 

cukup tinggi sehingga diperlukan penerapan sistem keselamatan kerja yang lebih efektif dan terintegrasi. 

Perkembangan teknologi digital pada industri konstruksi mendorong penerapan Building Information 

Modeling (BIM) 8D sebagai salah satu upaya dalam mendukung keselamatan konstruksi berbasis digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran serta implementasi Building Information Modeling (BIM) 

8D pada keselamatan konstruksi di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi literatur melalui pengumpulan berbagai jurnal, buku, prosiding, dan 

artikel ilmiah yang relevan dengan penerapan BIM dan keselamatan konstruksi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BIM 8D memiliki peran penting dalam mendukung identifikasi potensi bahaya, 

visualisasi risiko kerja, simulasi keselamatan, serta monitoring pengendalian risiko kerja secara lebih efektif 

dan terintegrasi. Namun, implementasi BIM 8D di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya pemahaman terhadap teknologi BIM, tingginya biaya 

implementasi, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta belum optimalnya regulasi dan dukungan 

implementasi BIM pada industri konstruksi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia, pengembangan regulasi, pelatihan BIM, serta dukungan infrastruktur teknologi guna 

mendukung penerapan BIM 8D pada keselamatan konstruksi di Indonesia. 

Kata Kunci: keselamatan konstruksi, building information modeling 8d, manajemen keselamatan 

konstruksi, transformasi digital 

 

1. Pendahuluan 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor pekerjaan yang memiliki tingkat risiko kecelakaan 

kerja yang tinggi. Aktivitas konstruksi melibatkan berbagai pekerjaan kompleks, seperti penggunaan alat 

berat, pekerjaan pada ketinggian, serta proses pengangkatan material yang berpotensi menimbulkan 

kecelakaan kerja apabila tidak disertai penerapan keselamatan kerja yang baik [1]. Tingginya risiko pada 
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sektor konstruksi menyebabkan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi aspek penting 

dalam mendukung terciptanya lingkungan kerja yang aman dan produktif. 

Kecelakaan kerja pada sektor konstruksi masih menjadi permasalahan yang memerlukan perhatian 

serius di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia tahun 2024, 

tercatat sebanyak 462.241 kasus kecelakaan kerja di Indonesia, dengan sektor jasa konstruksi menyumbang 

sebesar 0,92% dari total kasus kecelakaan kerja tersebut. Tingginya angka kecelakaan kerja pada sektor 

konstruksi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurang optimalnya implementasi program keselamatan 

kerja, pengabaian persyaratan keselamatan, serta rendahnya pengawasan terhadap penerapan K3 di 

lapangan [2]. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan pekerja dalam menghadapi 

perkembangan teknologi konstruksi juga dapat meningkatkan potensi kecelakaan kerja [3]. 

Seiring berkembangnya era industri 4.0, industri konstruksi mulai mengalami transformasi digital 

melalui penerapan berbagai teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan konstruksi. 

Berkembangnya industri 4.0 menunjukkan bahwa industri konstruksi membutuhkan teknologi yang lebih 

efisien dalam mendukung proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proyek konstruksi [4]. Salah 

satu teknologi yang mulai berkembang pada industri konstruksi adalah Building Information Modeling 

(BIM). BIM merupakan proses terintegrasi yang mampu menghasilkan representasi digital bangunan secara 

menyeluruh mulai dari tahap perencanaan hingga operasional bangunan [5]. Melalui BIM, informasi proyek 

dapat diakses secara lebih cepat dan akurat sehingga mendukung pengambilan keputusan serta pengelolaan 

proyek konstruksi secara lebih efektif [6]. 

Perkembangan teknologi BIM juga membuka peluang penerapannya pada bidang keselamatan 

konstruksi. Teknologi BIM dinilai memiliki kemampuan dan keserbagunaan untuk diterapkan pada 

berbagai bidang di industri konstruksi, termasuk aspek keselamatan kerja [7]. Selain itu, implementasi BIM 

diyakini mampu membantu proses identifikasi risiko sejak tahap awal, meningkatkan komunikasi antar 

stakeholder, serta memberikan gambaran kondisi lapangan secara lebih akurat melalui visualisasi model 

digital proyek [8]. Pemanfaatan BIM pada keselamatan konstruksi berkembang melalui konsep Building 

Information Modeling (BIM) 8D yang mengintegrasikan informasi keselamatan kerja ke dalam model 

digital proyek konstruksi. 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, implementasi BIM di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan yang menghambat penerapannya secara luas. Tingkat adopsi BIM di Indonesia masih 

tergolong rendah dan implementasinya masih terbatas pada BIM level 1 yang mencakup penggunaan CAD 

2D dan 3D [7]. Tantangan implementasi BIM di Indonesia meliputi kurangnya tenaga ahli, rendahnya 

pemahaman terhadap BIM, perubahan budaya kerja, tingginya biaya investasi teknologi, serta belum 

optimalnya regulasi dan dukungan pemerintah terkait penerapan BIM pada industri konstruksi [9]. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan BIM pada keselamatan konstruksi masih memerlukan 

pengembangan agar dapat diimplementasikan secara lebih optimal di Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis tantangan implementasi 

Building Information Modeling (BIM) 8D pada keselamatan konstruksi di Indonesia serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi penerapannya dalam industri konstruksi. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur (literature 

review). Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber pustaka berupa jurnal nasional dan internasional, 

prosiding, buku, serta artikel ilmiah yang berkaitan dengan Building Information Modeling (BIM) 8D dan 

keselamatan konstruksi. Literatur dipilih berdasarkan kesesuaian dengan topik penelitian dan diprioritaskan 

dari publikasi tahun 2019-2025 untuk memastikan relevansi informasi yang digunakan. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif guna mengidentifikasi konsep, manfaat dan tantangan serta 

upaya pengembangan implementasi BIM 8D pada keselamatan konstruksi di Indonesia. Literatur yang 

digunakan dalam penelitian ini beserta topik kajiannya disajikan pada Tabel 1. 

 
Table 1. Literatur yang Digunakan dalam Kajian 

Penulis Tahun Topik Kajian 

Sangadji, et al 2019 Konsep Building Information Modeling (BIM) 

Pantiga & Soekiman 2021 Implementasi BIM di Indonesia 

Fitriani, et al. 2021 Adopsi BIM pada industri konstruksi 

Hartono, et al. 2023 BIM dan keselamatan konstruksi 

Frenki, et al. 2024 Transformasi industri konstruksi berbasis BIM 

Szostak, et al. 2024 Penerapan BIM 8D pada keselamatan konstruksi 
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Tajuddin, et al. 
2025 Hambatan implementasi BIM pada keselamatan 

konstruksi 

Putra 2025 Strategi pengembangan implementasi BIM 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Konsep BIM 8D dalam Keselamatan Konstruksi 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek penting dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi karena industri konstruksi termasuk salah satu sektor yang memiliki risiko kecelakaan kerja 

cukup tinggi [2]. Oleh karena itu, penerapan K3 menjadi prioritas utama dalam lingkungan kerja konstruksi 

guna menciptakan kondisi kerja yang aman dan mendukung kelancaran pelaksanaan proyek [10]. 

Perkembangan teknologi digital pada industri konstruksi mendorong munculnya berbagai inovasi 

untuk mendukung pengelolaan proyek konstruksi secara lebih efektif, salah satunya melalui penerapan 

Building Information Modeling (BIM). Menurut [11], BIM merupakan konsep pemodelan digital yang 

mengintegrasikan seluruh informasi proyek ke dalam satu model sehingga dapat digunakan untuk proses 

koordinasi, simulasi, dan visualisasi antar pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi. Selain itu, BIM 

juga merupakan pendekatan dalam proses desain, konstruksi, dan manajemen bangunan yang menerapkan 

pengelolaan informasi proyek secara terintegrasi pada seluruh aspek bangunan [12]. 

Penerapan BIM pada industri konstruksi dinilai mampu mendukung proses pengelolaan proyek 

secara lebih terstruktur dan terintegrasi. BIM merupakan sistem yang saling terhubung antar divisi sehingga 

dapat membantu meningkatkan koordinasi dan pertukaran informasi pada proyek konstruksi [13]. [14] juga 

menyatakan bahwa konsep BIM memungkinkan visualisasi proyek secara menyeluruh sehingga dapat 

digunakan untuk menganalisis kondisi proyek dan meminimalkan risiko yang mungkin terjadi selama 

proses konstruksi. 

Perkembangan penerapan BIM juga mulai diterapkan pada aspek keselamatan dan kesehatan kerja 

konstruksi melalui konsep Building Information Modeling (BIM) 8D. BIM 8D merupakan pengembangan 

BIM yang mengintegrasikan informasi keselamatan kerja ke dalam model digital proyek konstruksi 

sehingga potensi bahaya dapat diidentifikasi secara lebih detail melalui visualisasi model tiga dimensi [15]. 

Pemanfaatan BIM pada bidang K3 dinilai memberikan manfaat yang signifikan karena proses identifikasi 

bahaya menjadi lebih detail dibandingkan metode konvensional yang masih menggunakan gambar CAD 

2D [16]. 

 

3.2 Peran BIM 8D pada Keselamatan Konstruksi 

Penerapan Building Information Modeling (BIM) 8D pada keselamatan konstruksi memiliki peran 

penting dalam mendukung proses pengendalian risiko kerja pada proyek konstruksi. BIM memungkinkan 

proses identifikasi risiko keselamatan dilakukan sejak tahap desain hingga tahap pelaksanaan konstruksi 

melalui simulasi dan analisis proyek secara lebih akurat. Selain itu, penerapan BIM juga dinilai efektif 

dalam membantu penyusunan rencana keselamatan kerja karena informasi keselamatan dapat 

diintegrasikan langsung ke dalam model digital proyek konstruksi. 

BIM 8D mendukung penerapan keselamatan konstruksi melalui kemampuan visualisasi dan simulasi 

proyek secara digital. Menurut [17], BIM menyediakan alat visualisasi yang dapat membantu proses 

identifikasi kebutuhan keselamatan kerja, standarisasi prosedur keselamatan, serta integrasi prosedur 

keselamatan ke dalam jadwal proyek konstruksi. Pemanfaatan visualisasi digital tersebut membantu pihak 

proyek dalam memahami kondisi pekerjaan secara lebih detail sehingga potensi bahaya dapat diidentifikasi 

lebih awal. 

Pada penerapannya, dimensi 8D-BIM mencakup aspek keselamatan kerja pada proses konstruksi dan 

mendukung berbagai tindakan pencegahan, seperti identifikasi bahaya pada pekerjaan konstruksi [18]. 

Selain digunakan untuk memodelkan elemen bangunan permanen, 8D-BIM juga memungkinkan 

pemodelan struktur sementara dan aktivitas pekerjaan konstruksi yang berkaitan dengan keselamatan kerja. 

Integrasi informasi keselamatan ke dalam model geometris bangunan memungkinkan proses pengendalian 

risiko dilakukan secara lebih sistematis sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan proyek. 

Selain membantu identifikasi bahaya, BIM juga dapat digunakan untuk memonitor pengendalian 

risiko keselamatan kerja di lapangan selama proses konstruksi berlangsung [15]. BIM 8D memungkinkan 

tim konstruksi mengintegrasikan data keselamatan langsung ke dalam model digital proyek sehingga 

potensi bahaya dapat diidentifikasi dan ditangani sebelum terjadi di lokasi proyek [19]. Dengan demikian, 

penerapan BIM 8D dinilai mampu mendukung pengembangan sistem keselamatan konstruksi yang lebih 

efektif, terintegrasi, dan berbasis digital pada industri konstruksi modern. 
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3.3 Tantangan Implementasi BIM 8D di Indonesia 

Meskipun Building Information Modeling (BIM) 8D memiliki berbagai manfaat dalam mendukung 

keselamatan konstruksi, penerapannya di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Implementasi 

BIM pada industri konstruksi belum sepenuhnya berjalan optimal karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti keterbatasan sumber daya manusia, tingginya biaya implementasi teknologi, kurangnya regulasi 

pendukung, serta budaya kerja konstruksi yang masih terbiasa menggunakan metode konvensional. 

Tantangan tersebut menyebabkan penerapan BIM 8D pada keselamatan konstruksi masih memerlukan 

berbagai pengembangan agar dapat diimplementasikan secara lebih luas dan efektif pada industri konstruksi 

di Indonesia 

3.3.1 Kesiapan Sumber Daya Manusia dan Budaya Kerja 

Salah satu tantangan utama dalam implementasi BIM 8D di Indonesia adalah kesiapan sumber daya 

manusia dan budaya kerja pada industri konstruksi. Tingkat adopsi BIM di Indonesia masih tergolong 

rendah karena minimnya tenaga ahli serta rendahnya kesadaran terhadap manfaat BIM pada industri 

konstruksi [20]. Selain itu, kurangnya tenaga ahli, perubahan budaya kerja, serta rendahnya pengetahuan 

dan pemahaman mengenai BIM menjadi tantangan yang paling sering ditemukan dalam implementasi BIM 

di Indonesia [9]. Kondisi tersebut turut memengaruhi penerapan BIM 8D karena integrasi aspek 

keselamatan kerja ke dalam model digital memerlukan tenaga kerja yang memahami konsep BIM sekaligus 

prinsip keselamatan konstruksi. 

Kurangnya pemahaman terhadap teknologi BIM menyebabkan pelaku jasa konstruksi belum banyak 

memanfaatkan keunggulan BIM secara optimal dalam pelaksanaan proyek konstruksi [21]. Tantangan 

serupa juga disampaikan oleh [22] yang menyatakan bahwa penggunaan BIM di Indonesia masih 

mengalami stagnasi meskipun telah digunakan selama beberapa tahun. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

kurangnya tenaga ahli, perubahan budaya kerja, serta rendahnya pengetahuan dan pemahaman mengenai 

penerapan BIM pada industri konstruksi. Keterbatasan kompetensi tersebut menyebabkan pemanfaatan 

BIM untuk identifikasi bahaya, visualisasi risiko, dan perencanaan keselamatan kerja belum dapat 

diterapkan secara optimal. 

Selain aspek sumber daya manusia, budaya kerja konstruksi yang masih terbiasa menggunakan 

metode konvensional juga menjadi hambatan dalam penerapan BIM. Menurut [23], sulitnya adopsi BIM 

bukan disebabkan oleh kompleksitas metode BIM, melainkan karena perbedaan cara kerja dibandingkan 

metode tradisional yang selama ini digunakan. Resistensi terhadap perubahan teknologi menyebabkan 

sebagian pelaku konstruksi masih merasa nyaman menggunakan metode manual atau CAD 2D 

dibandingkan sistem digital berbasis BIM [24]. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi tenaga kerja dan 

perubahan budaya kerja menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi BIM 8D, khususnya dalam 

proses identifikasi bahaya, pengendalian risiko, dan perencanaan keselamatan konstruksi berbasis digital. 

3.3.2 Biaya Implementasi dan Infrastruktur Teknologi 

Implementasi BIM 8D juga menghadapi tantangan pada aspek biaya investasi dan kesiapan 

infrastruktur teknologi. Salah satu hambatan yang paling sering ditemukan dalam penerapan BIM adalah 

besarnya biaya investasi aplikasi BIM yang meliputi perangkat lunak, perangkat keras, serta pelatihan 

tenaga kerja [9]. Biaya implementasi yang tinggi menyebabkan penerapan BIM masih dianggap sebagai 

beban tambahan, khususnya bagi perusahaan konstruksi skala kecil dan menengah. 

Menurut [23], implementasi BIM memerlukan dana investasi yang cukup besar serta pelatihan 

khusus bagi tenaga kerja sehingga penerapannya dinilai tidak murah. Selain biaya perangkat lunak dan 

pelatihan, perusahaan juga memerlukan perangkat pendukung dengan spesifikasi tinggi untuk menjalankan 

aplikasi BIM secara optimal [24]. Keterbatasan infrastruktur teknologi tersebut menjadi salah satu faktor 

yang menghambat implementasi BIM secara luas pada industri konstruksi di Indonesia. Kondisi ini juga 

berdampak pada implementasi BIM 8D karena integrasi aspek keselamatan ke dalam model digital 

memerlukan sumber daya, kompetensi, dan pengelolaan data yang lebih kompleks dibandingkan 

penggunaan BIM secara konvensional. 

Selain itu, implementasi BIM juga masih menghadapi kendala pada aspek integrasi data dan 

monitoring proyek secara dinamis. [7] menyatakan bahwa implementasi BIM yang belum optimal masih 

memiliki kelemahan pada visualisasi real time, keterbatasan integrasi data, serta kesulitan dalam memonitor 

kepatuhan K3 di lapangan secara dinamis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 

infrastruktur dan teknologi pendukung masih diperlukan agar implementasi BIM 8D dapat berjalan lebih 

efektif. 

3.3.3 Regulasi dan Dukungan Implementasi BIM 

Tantangan lainnya dalam implementasi BIM 8D di Indonesia adalah belum optimalnya regulasi dan 

dukungan terhadap penerapan BIM pada industri konstruksi. [9] menyatakan bahwa salah satu tantangan 
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yang paling sering ditemukan adalah belum adanya regulasi, standar, maupun aturan yang mendukung 

implementasi BIM secara menyeluruh. Selain itu, rendahnya permintaan pasar terhadap penggunaan BIM 

juga memengaruhi rendahnya tingkat adopsi BIM pada proyek konstruksi di Indonesia. Kondisi tersebut 

turut berdampak pada implementasi BIM 8D karena penerapan aspek keselamatan berbasis BIM 

memerlukan pedoman dan standar yang jelas agar dapat diterapkan secara konsisten pada proyek 

konstruksi. 

Kurangnya dukungan pemerintah dan belum adanya kebijakan yang mewajibkan penggunaan BIM 

pada proyek konstruksi juga menjadi faktor penghambat implementasi BIM di Indonesia [25]. Kondisi 

tersebut menyebabkan penerapan BIM masih bersifat sukarela dan belum menjadi standar dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. [26] juga menyebutkan bahwa kurangnya dorongan serta klausul kewajiban 

penerapan BIM dalam kontrak proyek menjadi salah satu hambatan implementasi BIM pada industri 

konstruksi. Akibatnya, pemanfaatan BIM 8D untuk mendukung identifikasi bahaya, visualisasi risiko, dan 

perencanaan keselamatan kerja masih belum banyak diterapkan secara luas pada proyek konstruksi di 

Indonesia. 

Selain regulasi, dukungan manajemen perusahaan juga berpengaruh terhadap keberhasilan 

implementasi BIM. Menurut [25], kurangnya partisipasi manajemen serta minimnya dukungan perusahaan 

terhadap pelatihan dan pengembangan BIM menyebabkan penerapan BIM belum berjalan optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan pemerintah, perusahaan, dan seluruh stakeholder konstruksi untuk 

mendorong implementasi BIM 8D secara lebih luas pada industri konstruksi di Indonesia. 

 

3.4 Upaya Pengembangan Implementasi BIM 8D 

Pengembangan implementasi Building Information Modeling (BIM) 8D pada keselamatan konstruksi 

di Indonesia memerlukan berbagai upaya untuk mengatasi tantangan yang masih dihadapi dalam 

penerapannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan dan edukasi terkait teknologi BIM. Menurut [4], diperlukan edukasi mengenai Building 

Information Modeling (BIM) khususnya bagi pelaku jasa konstruksi agar pemahaman terhadap penerapan 

BIM dapat meningkat. Selain itu, kegiatan diskusi dan umpan balik juga dinilai penting untuk mengetahui 

persepsi pelaku konstruksi terhadap penerapan BIM pada proyek konstruksi. 

Peningkatan kompetensi BIM juga perlu dilakukan melalui pelatihan penggunaan perangkat lunak 

BIM pada dunia pendidikan maupun industri konstruksi. [27] menyatakan bahwa masih banyak mahasiswa 

teknik sipil yang belum memiliki kompetensi praktis dalam penggunaan perangkat lunak BIM sehingga 

diperlukan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan digital pada bidang konstruksi. Pelatihan BIM 

dinilai mampu membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengoperasikan 

perangkat lunak BIM sebagai bagian dari transformasi digital pada industri konstruksi. Hal tersebut juga 

didukung oleh [28] yang menyatakan bahwa kegiatan pelatihan BIM menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan dilaksanakan. 

Selain peningkatan sumber daya manusia, implementasi BIM juga memerlukan dukungan strategi 

dan kebijakan yang lebih terarah. [24] menyatakan bahwa pengembangan implementasi BIM dapat 

dilakukan melalui penyusunan roadmap nasional BIM oleh pemerintah, penerapan BIM secara bertahap 

sesuai skala proyek, serta peningkatan infrastruktur teknologi pendukung. Penerapan BIM secara bertahap 

dinilai dapat membantu perusahaan konstruksi dalam beradaptasi dengan sistem kerja digital tanpa harus 

langsung menerapkan seluruh fitur BIM secara menyeluruh. 

Upaya pengembangan implementasi BIM juga memerlukan kolaborasi antara pemerintah, institusi 

pendidikan, asosiasi profesi, dan industri konstruksi. Kolaborasi tersebut diperlukan untuk mendukung 

pengembangan kurikulum, sertifikasi, pelatihan, serta penelitian terkait BIM agar implementasi BIM dapat 

berjalan lebih optimal pada industri konstruksi di Indonesia [24]. Dengan adanya peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia, dukungan regulasi, serta pengembangan infrastruktur teknologi, implementasi BIM 

8D diharapkan dapat diterapkan secara lebih luas dalam mendukung keselamatan konstruksi berbasis digital 

di Indonesia. 

 
4. Kesimpulan 

Building Information Modeling (BIM) 8D merupakan pengembangan teknologi BIM yang 

mengintegrasikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja ke dalam model digital proyek konstruksi. 

Penerapan BIM 8D memiliki peran penting dalam mendukung keselamatan konstruksi melalui proses 

identifikasi potensi bahaya, visualisasi risiko kerja, simulasi keselamatan, serta monitoring pengendalian 

risiko kerja secara lebih terintegrasi dan berbasis digital. Pemanfaatan BIM 8D juga dinilai mampu 



                                              Volume XI, No.3, Juli 2026        Hal 20159 - 20165   

 

20164 
 

p-ISSN : 2528-3561 

e-ISSN : 2541-1934 

membantu meningkatkan efektivitas perencanaan keselamatan konstruksi dibandingkan metode 

konvensional. 

Meskipun demikian, implementasi BIM 8D pada industri konstruksi di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya pemahaman terhadap teknologi 

BIM, tingginya biaya implementasi, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta belum optimalnya regulasi 

dan dukungan implementasi BIM. Selain itu, budaya kerja konstruksi yang masih terbiasa menggunakan 

metode konvensional juga menjadi hambatan dalam penerapan BIM 8D pada keselamatan konstruksi. 

Upaya pengembangan implementasi BIM 8D dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia, pelatihan BIM, pengembangan regulasi dan roadmap BIM, peningkatan infrastruktur 

teknologi, serta kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan industri konstruksi. Dengan adanya 

dukungan tersebut, implementasi BIM 8D diharapkan dapat diterapkan secara lebih luas untuk mendukung 

pengembangan sistem keselamatan konstruksi berbasis digital di Indonesia. 

Penelitian selanjutnya disarankan dapat membahas penerapan BIM 8D secara lebih spesifik pada 

proyek konstruksi tertentu atau melakukan analisis implementasi BIM 8D secara langsung pada proses 

manajemen keselamatan konstruksi di lapangan. 
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